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Applications and usage of Hydroxyapatite (HA) particles to repair 
damaged bones and teeth have  potentially very promising. Various methods have 
been developed for the manufacturing of bio-ceramics hydroxyapatite powders 
and the most commonly used wet method swhich divided into three parts: 
deposition method, hydrothermal methods, and hydrolysis methods. In this 
research bovine bone was prepared to become BHH/shellac/flour as the main 
material. Bovine bone powder already gained from the crusher process and 
meshing into size of 100μm. In this process was divided into three parts, first 
homogenization, then forming process, and it calcination with an increase of 10 
°C/min. Testing phase in this BHA/shellac/flour research includes XRD (X-Ray 
Diffraction), SEM (Scanning Electron Microscopy), hardness and compressive 
strength test. The test results of X-Ray Diffraction (XRD) showed diffraction 
peaks BHA/shellac/flour with value2θ: 31.6493º, 32.7725º, 32.0926º. The lowest 
hardness values of BHA/shellac/flour is 6.74 VHN and highest hardness value is 
8.24 VHN, as well as the lowest compressive strength of BHA/shellac/flour is 
0189 MPa and highest compressive strength value is 0.461 MPa. The 
observations of porous with SEM on BHA/shellac/powder samples size and the 
number of samples contained in the porous BHA / shellac / flour 50-50% wt. 
Keywords:Hydroxyapatite, BHA, XRD, SEM, Hardness Vickers Number (VHN).  
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Aplikasi dan penggunaan Hydroxyapatite (HA) berukuran partikel untuk 
perbaikan tulang dan gigi rusak memiliki potensi yang sangat menjanjikan. 
Berbagai metode telah banyak dikembangkan untuk pembuatan serbuk 
biokeramik hidroksiapatit dan yang paling banyak dipakai adalah metode basah 
yang dibagi dalam tiga bagian yakni, metode pengendapan, metode panas hidro, 
dan metode hidrolisis. Pada penelitian ini disiapkan tulang sapi untuk dijadikan 
BHA/shellac/tepung sebagai bahan utama. Serbuk tulang sapi yang sudah didapat 
dari proses crusher kemudian di mesh sampai ukuran 100μm. Pada proses ini 
dibagi menjadi tiga bagian, pertama homogenisasi, selanjutnya proses 
pembentukan, dan kalsinasi dengan kenaikan 10 
o
C/menit. Tahap pengujian dalam 
penelitian BHA/shellac/tepung meliputi XRD (X-Ray Diffraction), 
SEM(Scanning Electron Microscopy), uji kekerasan, dan uji kuat tekan. Hasil 
pengujian X-Ray Diffraction (XRD) ditunjukkannya puncak difraksi 
BHA/shellac/tepung dengan nilai2θ: 31.6493º, 32.7725º, 32.0926º. Nilai 
kekerasan BHA/shellac/tepung terendah adalah 6.74 VHN dan nilai kekerasan 
tertinggi adalah 8.24 VHN, serta nilai kuat tekan BHA/shellac/tepung terendah 
adalah 0.189 MPa dan nilai kuat tekan tertinggi adalah 0.461 MPa. Pengamatan 
porus dengan SEM terhadap sampel BHA/shellac/tepung ukuran dan banyaknya 
porus terdapat pada sampel BHA/shellac/tepung 50:50 % wt. 
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